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ABSTRACT 
This study aims to analyze in depth how the concept of angels can be used as a 
representation in carrying out the duties and responsibilities of Islamic Education teachers 
in the modern era. This study uses a qualitative method with a library approach. The data 
analysis technique in this study was carried out through three stages, the data 
condensation stage, the data presentation stage, and the conclusion drawing stage. The 
data validity test in this study was carried out using source triangulation. Instilling the 
values of angels in the character of Islamic Education teachers can be a strong guide for 
them in carrying out their duties professionally, with integrity, and with full 
responsibility. By emulating the characteristics of angels, Islamic Education teachers not 
only educate with knowledge, but also with role models, create an educational environment 
full of compassion, and form a generation that has noble morals and strong faith. Through 
this approach, Islamic Education teachers can make a major contribution in maintaining 
and developing community morality based on Islamic values, while being able to adapt to 
the times without losing their identity as educators with integrity. 
Keywords: Islamic Education Teacher, Angel Values, Professionalism, Integrity 

 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana konsep malaikat 
dapat dijadikan representasi dalam mengemban tugas dan tanggung jawab guru PAI di 
era modern. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
kepustakaan. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan, 
tahap kondensasi data, tahap penyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan. Uji 
keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber. 
Penanaman nilai-nilai malaikat dalam karakter guru PAI dapat menjadi panduan yang 
kuat bagi mereka dalam menjalankan tugas secara profesional, berintegritas, dan penuh 
tanggung jawab. Dengan meneladani sifat-sifat malaikat, guru PAI tidak hanya mendidik 
dengan ilmu, tetapi juga dengan keteladanan, menciptakan lingkungan pendidikan yang 
penuh kasih sayang, serta membentuk generasi yang memiliki akhlak mulia dan keteguhan 
iman. Melalui pendekatan ini, guru PAI dapat memberikan kontribusi besar dalam 
menjaga dan mengembangkan moralitas masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai Islam, 
sekaligus mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan jati diri 
sebagai pendidik berintegritas. 
Kata Kunci:  Guru PAI, Nilai-nilai Malaikat, Profesionalisme, Integritas  
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PENDAHULUAN 
Dalam era modern yang ditandai dengan pesatnya perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi, tantangan yang dihadapi oleh pendidik, 
khususnya guru Pendidikan Agama Islam (PAI), semakin kompleks (Hsb. & 
Ramadhani, 2024). Selain mengajarkan pengetahuan agama, guru PAI dituntut 
untuk membentuk karakter dan moral siswa di tengah arus informasi yang 
beragam dan sering kali bertentangan dengan nilai-nilai Islam (Asyari, 2019). 
Dalam konteks ini, peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 
pembimbing dan panutan yang mampu menginspirasi siswa untuk memahami 
dan mengamalkan ajaran agama secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari 
(Judrah et al., 2024). 

Malaikat, dalam ajaran Islam, merupakan makhluk yang diciptakan oleh 
Allah untuk melaksanakan berbagai tugas dan perintah-Nya (Hasan, 2018). 
Mereka dikenal dengan sifat-sifat yang sangat ideal, seperti ketaatan yang mutlak, 
kesetiaan tanpa batas, serta disiplin yang tinggi dalam menjalankan tugas. 
Malaikat tidak memiliki kehendak bebas seperti manusia, sehingga mereka 
senantiasa patuh pada perintah Allah (Akmansyah, 2016). Oleh karena itu, sifat-
sifat ini menjadikan malaikat sebagai representasi yang sangat relevan dan 
inspiratif bagi guru PAI dalam menjalankan tugas mereka di era modern. 

Dengan menginternalisasi sifat-sifat malaikat, guru PAI dapat 
meningkatkan kinerja dan pengabdian mereka dalam mendidik (Restu, 2023). 
Ketaatan dan komitmen yang ditunjukkan oleh malaikat dapat dicontohkan 
dalam cara guru PAI menjalankan tugasnya, baik dalam persiapan pembelajaran 
maupun dalam interaksi dengan siswa (Amelia, 2021). Sifat keikhlasan yang 
menjadi ciri khas malaikat juga menjadi penting dalam konteks pendidikan, di 
mana guru PAI diharapkan untuk mengajar dengan tulus tanpa mengharapkan 
imbalan, melainkan sebagai bentuk pengabdian kepada Allah dan umat (Djollong, 
2017). 

Tantangan yang dihadapi oleh siswa di era modern, seperti pengaruh 
negatif media sosial dan krisis identitas, menuntut guru PAI untuk lebih kreatif 
dan adaptif dalam pendekatan pengajaran mereka (Erlande et al., 2024). Oleh 
karena itu, representasiisme malaikat dapat membantu guru PAI untuk tetap 
fokus pada tujuan pendidikan yang luhur dan memberikan teladan yang baik 
bagi siswa. Dengan meneladani karakteristik malaikat, guru PAI dapat menjadi 
figur yang tidak hanya mendidik secara akademis, tetapi juga membangun moral 
dan akhlak siswa (Arsyad et al., 2023). 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana 
konsep malaikat dapat dijadikan representasi dalam mengemban tugas dan 
tanggung jawab guru PAI di era modern. Melalui pendekatan literatur dan 
refleksi, penulis akan mengeksplorasi keselarasan antara sifat-sifat malaikat 
dengan tugas guru PAI serta bagaimana penerapan nilai-nilai ini dalam praktik 
sehari-hari dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan 
berlandaskan pada ajaran Islam. Diharapkan, dengan memahami dan 
menerapkan sifat-sifat malaikat, guru PAI dapat lebih efektif dalam mendidik 
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generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki 
karakter yang kuat dan berakhlak mulia. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
kepustakaan (Saefullah, 2024) yang menyoroti peran malaikat sebagai representasi 
dalam mengemban tugas dan tanggung jawab guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) di era modern. Pendekatan ini dipilih karena relevan untuk menggali 
konsep-konsep representasi yang terkandung dalam literatur Islam, khususnya 
mengenai karakteristik malaikat yang berperan sebagai pelaksana perintah Allah 
dengan penuh ketekunan, tanggung jawab, dan ketaatan. Konsep-konsep tersebut 
diharapkan dapat menginspirasi dan memperkuat identitas profesional serta 
tanggung jawab etis guru PAI dalam konteks pendidikan masa kini. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan 
(Thalib, 2022). Pertama, tahap kondensasi di mana data dikumpulkan, dipilah, 
dan diringkas untuk mengidentifikasi aspek-aspek kunci terkait representasiisasi 
malaikat dalam literatur yang mendukung. Tahap kedua adalah penyajian data 
yang memungkinkan peneliti mengorganisasi dan menampilkan hasil analisis 
dalam format yang mudah dipahami, seperti menghubungkan karakteristik 
malaikat dengan peran guru PAI. Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan, di 
mana peneliti menyusun pemahaman akhir terkait relevansi representasi malaikat 
terhadap tugas dan tanggung jawab guru PAI, serta menginterpretasikan makna 
dari temuan tersebut dalam konteks era modern. Uji keabsahan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber (Nurfajriani et 
al., 2024). Teknik ini melibatkan perbandingan berbagai literatur, untuk 
memastikan bahwa interpretasi representasi malaikat sebagai model etis bagi 
guru PAI memiliki dasar yang kuat dan konsisten. Melalui triangulasi sumber, 
keakuratan data dan kesesuaian interpretasi dapat dipertahankan, sehingga 
penelitian ini memberikan kontribusi yang valid dan bermakna bagi pemahaman 
peran guru PAI di era modern. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini yang berkaitan dengan malaikat sebagai representasi 
dalam mengemban tugas dan tanggung jawab guru pai di era modern, dapat 
peneliti paparkan sebagai berikut: 
1. Keselarasan Sifat Malaikat dengan Tugas Guru PAI 

Keselarasan antara sifat-sifat malaikat dan tugas guru Pendidikan Agama 
Islam (PAI) memiliki peranan penting dalam membentuk karakter dan akhlak 
siswa. Malaikat sebagai makhluk yang diciptakan Allah SWT memiliki sifat-sifat 
yang luhur, seperti ketaatan, pengetahuan, kemampuan untuk menyampaikan 
wahyu, dan akhlak mulia (Hasan, 2018). Sifat-sifat ini menjadi cerminan ideal bagi 
guru PAI dalam menjalankan tugasnya di kelas. Salah satu sifat utama malaikat 
adalah ketaatan dan kepatuhan terhadap perintah Allah SWT. Malaikat tidak 
memiliki kehendak bebas dan selalu melaksanakan tugas yang diberikan tanpa 
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ragu (Khamid, 2024). Dalam pendidikan, guru PAI harus meneladani sikap ini 
dengan menjalankan tanggung jawab mereka secara profesional dan penuh 
dedikasi. Guru yang patuh pada ajaran agama dan menjalankan tugasnya sesuai 
dengan nilai-nilai Islam akan berperan sebagai teladan bagi siswa. Dengan 
menunjukkan ketaatan dalam beribadah dan hidup sesuai dengan prinsip-prinsip 
Islam, guru dapat menginspirasi siswa untuk mengikuti jejak tersebut, 
membangun rasa disiplin dan tanggung jawab dalam diri mereka (Ridho, 2023). 

Malaikat dikenal memiliki pengetahuan yang luas, terutama dalam 
menyampaikan wahyu kepada para Nabi. Jibril, sebagai malaikat yang bertugas 
menyampaikan wahyu, membawa informasi penting dari Allah kepada umat 
manusia (Alam & Andika, 2020). Dalam hal ini, guru PAI diharapkan memiliki 
pengetahuan yang mendalam mengenai ajaran Islam agar dapat menyampaikan 
ilmu dengan benar dan efektif. Pengetahuan yang mumpuni akan memungkinkan 
guru untuk menjelaskan konsep-konsep agama yang kompleks dengan cara yang 
mudah dipahami oleh siswa (Butar et al., 2024). Misalnya, ketika menjelaskan 
tentang tauhid, akhlak, atau fiqih, guru perlu memahami dan menguasai materi 
tersebut secara menyeluruh. Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima 
informasi, tetapi juga memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. 

Perbandingan lain yang relevan adalah tugas Jibril sebagai penyampai 
wahyu yang dapat diibaratkan dengan tugas guru PAI dalam menyampaikan 
ilmu agama kepada siswa. Tugas ini bukan hanya sekadar penyampaian 
informasi, tetapi juga pengajaran yang menekankan pentingnya mengamalkan 
ajaran tersebut (Mailani, 2019). Guru PAI berfungsi sebagai jembatan antara siswa 
dan ilmu agama, memastikan bahwa siswa tidak hanya tahu, tetapi juga 
memahami dan mau mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 
mereka (Yusni, 2024). Dengan cara ini, guru tidak hanya memberikan 
pengetahuan, tetapi juga membekali siswa dengan nilai-nilai yang akan 
membimbing mereka dalam menjalani kehidupan yang sesuai dengan ajaran 
agama. 

Malaikat selalu digambarkan sebagai makhluk yang baik dan memiliki 
akhlak mulia. Mereka tidak hanya melaksanakan tugas mereka, tetapi juga 
berinteraksi dengan manusia dengan cara yang baik dan penuh kasih sayang 
(Badhrulhisham & Khambali, 2020). Dalam konteks ini, guru PAI harus 
mencerminkan sifat ini dalam pengajaran dan interaksinya dengan siswa. Dengan 
menunjukkan akhlak mulia, seperti kesabaran, keadilan, dan empati, guru dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan positif (Hartono et al., 2024). 
Siswa yang melihat contoh akhlak yang baik dari guru mereka akan lebih 
terdorong untuk meniru dan mengamalkan perilaku baik dalam kehidupan 
mereka sehari-hari (Abbas & Khoir, 2023). Oleh karena itu, penting bagi guru PAI 
untuk tidak hanya mengajarkan ilmu, tetapi juga menjadi teladan dalam perilaku, 
sehingga dapat membentuk karakter dan akhlak siswa secara keseluruhan. 

Keselarasan antara sifat malaikat dengan tugas guru PAI sangatlah penting 
dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang efektif dan berakhlak. Dengan 
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meneladani sifat-sifat malaikat seperti ketaatan, pengetahuan, penyampaian yang 
baik, dan akhlak mulia, guru PAI tidak hanya memenuhi tanggung jawabnya 
sebagai pendidik tetapi juga sebagai agen perubahan dalam masyarakat. Melalui 
pendidikan yang baik, diharapkan siswa dapat tumbuh menjadi generasi yang 
berakhlak, taat kepada ajaran agama, serta mampu mengimplementasikan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, peran guru PAI tidak 
hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 
karakter dan pengembangan spiritual siswa. 
2. Penerapan Sifat Malaikat dalam Aktivitas Sehari-hari Guru PAI 

Penerapan sifat-sifat malaikat dalam aktivitas sehari-hari guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) merupakan langkah yang sangat penting untuk membentuk 
karakter siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Beberapa sifat utama yang 
dapat dijadikan acuan adalah ketaatan dan kedisiplinan, serta keikhlasan dalam 
mendidik. Ketaatan dan kedisiplinan adalah dua pilar yang mendukung proses 
pembelajaran yang efektif (Rohman, 2018). Malaikat, sebagai makhluk yang selalu 
taat kepada Allah dan tidak pernah menyimpang dari perintah-Nya, menjadi 
teladan bagi guru PAI dalam menjalankan tugasnya (Shihab, 2020). Dalam 
konteks ini, ketaatan dapat diterapkan dengan mematuhi kurikulum dan standar 
pendidikan yang telah ditetapkan (Syukur, 2024). Seorang guru PAI diharapkan 
tidak hanya mengikuti silabus, tetapi juga mampu menciptakan rencana 
pembelajaran yang konsisten dengan tujuan pendidikan yang lebih besar, yaitu 
membentuk karakter siswa (Marlina, 2017). Hal ini penting untuk memastikan 
bahwa siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga 
menginternalisasi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Kedisiplinan dalam pengelolaan kelas juga menjadi aspek yang penting 
(Wibisono et al., 2024). Seorang guru yang disiplin akan menerapkan tata tertib 
yang jelas, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 
menumbuhkan rasa tanggung jawab pada siswa (Saputri et al., 2024). Misalnya, 
dengan menerapkan aturan yang konsisten dan memberikan konsekuensi yang 
adil, siswa dapat belajar mengenai pentingnya kedisiplinan, sebuah nilai yang 
sangat ditekankan dalam ajaran Islam. Selain itu, keteladanan perilaku guru 
dalam ketaatan dan kedisiplinan akan menjadi cermin bagi siswa (Purwanto, 
2017). Ketika guru datang tepat waktu, menyiapkan materi dengan baik, dan 
menghormati waktu belajar, hal ini akan memotivasi siswa untuk mengikuti jejak 
tersebut (Dewi, 2017). Dalam konteks ini, guru bukan hanya sekadar pengajar, 
tetapi juga figur yang memberikan teladan baik dalam perilaku dan sikap. 

Selain ketaatan dan kedisiplinan, keikhlasan dalam mendidik adalah sifat 
lain yang sangat penting untuk diterapkan oleh guru PAI. Keikhlasan merupakan 
ciri khas malaikat, yang tidak mengharapkan imbalan atas segala yang dilakukan 
(Abdullah, 2018). Dalam konteks pendidikan, guru PAI harus menyadari bahwa 
mengajar adalah sebuah ibadah (Fajriana & Aliyah, 2019). Dengan niat yang tulus 
untuk mendidik siswa dan membantu mereka memahami ajaran agama, guru 
akan menjalankan tugasnya dengan semangat dan dedikasi yang tinggi. 
Keikhlasan ini tidak hanya mempengaruhi cara guru mengajar, tetapi juga 
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berdampak pada interaksi mereka dengan siswa. Ketika guru berfokus pada 
kepentingan dan kesejahteraan siswa, mereka akan lebih mampu untuk 
memberikan pendidikan yang berkualitas dan relevan, tanpa terpengaruh oleh 
kepentingan pribadi atau harapan akan imbalan material (Muhammad & Muhid, 
2022). 

Guru yang ikhlas akan memberikan dukungan dan motivasi kepada siswa 
dengan sepenuh hati. Mereka akan selalu berusaha memberdayakan siswa, 
mendengarkan keluh kesah mereka, dan memberikan bimbingan yang sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing (Fitriana, 2018). Sikap ini akan menciptakan 
hubungan positif antara guru dan siswa, yang pada gilirannya akan 
meningkatkan kepercayaan diri siswa dan mendorong mereka untuk lebih aktif 
dalam proses pembelajaran. Dalam suasana yang penuh keikhlasan dan kasih 
sayang, siswa tidak hanya belajar tentang ajaran agama, tetapi juga merasakan 
cinta dan perhatian yang tulus dari guru mereka (Nurjamil & Supriyoso, 2024). 

Penerapan sifat malaikat dalam aktivitas sehari-hari guru PAI sangatlah 
penting. Ketaatan dan kedisiplinan sebagai landasan bagi guru untuk 
memberikan bimbingan yang konsisten, serta keikhlasan dalam mendidik sebagai 
pengingat bahwa mengajar adalah sebuah ibadah, semuanya berkontribusi pada 
pembentukan karakter siswa. Dengan menjadikan sifat-sifat malaikat sebagai 
teladan dalam pengajaran, guru PAI tidak hanya akan menjadi pendidik yang 
baik, tetapi juga akan berperan dalam membentuk generasi yang tidak hanya 
cerdas secara intelektual, tetapi juga kaya akan akhlak dan budi pekerti sesuai 
dengan ajaran Islam. Melalui pengajaran yang berlandaskan pada sifat-sifat 
tersebut, diharapkan siswa dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya 
memahami agama mereka, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari dengan penuh integritas dan rasa tanggung jawab. 
3. Tantangan yang Dihadapi Guru dalam Menerapkan Nilai-Nilai Malaikat 

di era Modern 
Di era Modern saat ini, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menghadapi 

tantangan yang kompleks dalam menerapkan nilai-nilai malaikat sebagai 
landasan etika dan moral bagi siswa (Romlah & Rusdi, 2023). Pengaruh media 
sosial yang sangat dominan menjadi salah satu tantangan terbesar, di mana 
platform ini telah menjadi sumber utama bagi siswa dalam mencari informasi dan 
membentuk pandangan hidup mereka (Ekawati, 2024). Banyak informasi yang 
tersedia di media sosial tidak melalui proses verifikasi yang memadai dan bahkan 
cenderung mempromosikan nilai-nilai materialisme, hedonisme, atau standar 
hidup yang tidak sesuai dengan ajaran Islam (Arifin & Fuad, 2020). Guru PAI 
harus memiliki keterampilan yang cukup untuk membantu siswa memilah 
informasi ini dengan bijak, sambil mengajarkan nilai-nilai moral yang kuat. Nilai-
nilai malaikat seperti kedisiplinan dan ketaatan dalam menjalankan perintah 
Allah dapat menjadi inspirasi yang sangat relevan. Kisah ketaatan malaikat Jibril 
dalam menyampaikan wahyu tanpa menambah atau mengurangi amanat tersebut 
dapat digunakan sebagai representasi pentingnya menyaring dan memilih 
informasi yang benar serta bermanfaat (Kahar, 2018). Melalui pendekatan ini, 
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guru PAI dapat mengajarkan siswa agar lebih berhati-hati dalam menerima 
informasi dari media sosial dan membangun kebiasaan berpikir kritis serta 
bertanggung jawab terhadap informasi yang mereka konsumsi dan bagikan. 

Selain itu, kemudahan akses informasi yang hampir tanpa batas di era 
modern dapat membuat siswa terpapar pada nilai-nilai yang tidak sesuai dengan 
moral Islam, yang kemudian menciptakan kebingungan antara ajaran agama di 
sekolah dengan pengaruh luar yang diterima (Rahman et al., 2022). Guru PAI 
menghadapi tantangan besar dalam menjelaskan konsep-konsep nilai agama 
dengan cara yang mudah dipahami, relevan, dan menarik bagi kehidupan sehari-
hari siswa. Dalam hal ini, keteguhan dan kejujuran malaikat yang selalu 
mematuhi perintah Allah tanpa tergoda atau terpengaruh oleh lingkungan dapat 
menjadi contoh yang sangat relevan. Para guru dapat menekankan pentingnya 
mempertahankan nilai dan prinsip moral di tengah arus informasi yang beragam, 
bahkan saat godaan dari luar sangat kuat. Dengan mengambil inspirasi dari 
keteguhan malaikat, guru PAI dapat membantu siswa untuk membangun 
integritas dan kepribadian yang kuat dalam memegang prinsip-prinsip kebenaran 
dan kebaikan meski di tengah godaan yang melimpah (Fitri, 2023). 

Tantangan berikutnya yang juga sangat mendasar adalah pengaruh budaya 
materialisme dan hedonisme yang kini sangat terlihat di media digital. Media 
sosial seringkali mempromosikan kehidupan yang serba mewah, hedonistik, dan 
materialistis, membuat kepuasan pribadi tampak sebagai tujuan utama (Fatimah 
& Putri, 2023). Bagi siswa yang masih dalam tahap pembentukan karakter, konten 
semacam ini dapat mengikis nilai spiritual dan melemahkan kesadaran akan 
tanggung jawab moral serta sosial. Guru PAI memiliki tanggung jawab untuk 
mengingatkan siswa agar tidak hanya mengejar kepuasan duniawi atau materi 
semata (D. Setiawan, 2023). Di sini, nilai-nilai malaikat seperti kejujuran dan 
pengabdian dalam menjalankan tugas tanpa mengharapkan imbalan materi bisa 
dijadikan contoh teladan bagi siswa. Para malaikat bekerja tanpa pamrih demi 
tujuan yang ilahi, tanpa terpengaruh oleh imbalan atau kekayaan materi. Guru 
PAI dapat menggunakan kisah-kisah malaikat untuk mengajarkan siswa tentang 
kepuasan batin, pentingnya kesederhanaan, dan nilai kebermanfaatan bagi orang 
lain yang jauh lebih penting dibandingkan ketenaran atau kekayaan semata. 
Pendekatan ini tidak hanya mendidik siswa dalam kerohanian tetapi juga 
menekankan bahwa kebahagiaan yang sejati berasal dari nilai-nilai spiritual dan 
kebermanfaatan bagi sesama. 

Teknologi digital yang memberikan kemudahan dalam banyak aspek 
kehidupan juga sering membuat siswa terbiasa dengan kepuasan instan dan 
mengurangi kemampuan mereka untuk disiplin dalam belajar (Rusli et al., 2020). 
Terbiasa mendapatkan sesuatu dengan cepat dapat melemahkan tekad dan 
ketekunan siswa, terutama dalam hal belajar dan bekerja keras. Guru PAI 
menghadapi tantangan dalam menanamkan nilai disiplin, yang merupakan salah 
satu fondasi penting dalam pembelajaran dan perkembangan karakter Islami 
(Kalsum & Muhid, 2022). Kedisiplinan malaikat yang selalu menjalankan tugas 
mereka tepat waktu tanpa keluhan adalah contoh sempurna untuk membentuk 
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sikap disiplin dalam belajar. Guru PAI dapat menceritakan bagaimana malaikat 
bekerja sesuai perintah Allah dengan penuh kesabaran dan ketekunan, tanpa 
mengeluh atau berusaha menghindar. Dalam konteks pendidikan, hal ini dapat 
membantu siswa memahami bahwa kesabaran dan ketekunan adalah kunci untuk 
mencapai keberhasilan dalam hidup, dan bahwa tidak semua hal dapat dicapai 
secara instan. 

Era Modern yang serba individualis ini seringkali mendorong siswa untuk 
lebih banyak berinteraksi melalui perangkat digital daripada berkomunikasi 
langsung, sehingga mempengaruhi kemampuan sosial dan empati mereka (R. 
Setiawan et al., 2024). Tantangan ini diperparah oleh budaya yang mengagungkan 
individu di atas komunitas, sehingga mengurangi nilai-nilai kerja sama dan 
kebersamaan. Bagi guru PAI, menanamkan nilai kerja sama dan harmoni di antara 
siswa menjadi hal yang sangat penting, terutama untuk membentuk karakter yang 
peduli terhadap sesame (Zaky & Setiawan, 2023). Kerja sama malaikat dalam 
menjalankan tugas besar seperti menjaga alam semesta bisa menjadi inspirasi bagi 
siswa untuk menghargai kerja tim dan kebersamaan. Guru PAI dapat 
mengajarkan bahwa malaikat bekerja dalam harmoni dan sesuai tugas masing-
masing untuk mencapai tujuan yang lebih besar, dan bahwa kerja sama serta 
saling membantu adalah nilai yang sangat berharga, baik di dalam maupun di 
luar kelas. 

Menjadikan nilai-nilai malaikat sebagai representasi moral dan etika dapat 
memperkuat pondasi spiritual dan moral siswa dalam menghadapi tantangan era 
Modern. Nilai-nilai malaikat tidak hanya membantu siswa membedakan antara 
benar dan salah, tetapi juga memberikan panduan dalam membentuk kepribadian 
yang lebih kuat, disiplin, dan bertanggung jawab. Dengan cara ini, guru PAI 
dapat memainkan peran penting dalam mempersiapkan generasi muda untuk 
hidup di era digital tanpa kehilangan nilai-nilai agama yang menjadi fondasi 
utama dalam kehidupan Islami. 
4. Peran Guru PAI sebagai Panutan Moral 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai panutan moral dalam 
konteks pendidikan sangatlah penting, mengingat tugasnya tidak hanya sebatas 
menyampaikan materi ajar, tetapi juga membentuk karakter dan akhlak siswa 
(Anwar, 2021). Dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin kompleks, 
guru PAI dituntut untuk menjadi teladan yang baik, yang dapat menginspirasi 
dan memotivasi siswa (Rozak, 2023). Salah satu cara untuk mencapai hal ini 
adalah dengan meneladani sifat-sifat malaikat, makhluk yang dikenal dalam Islam 
dengan berbagai sifat mulia seperti ketaatan, kejujuran, kebersihan hati, dan 
komitmen yang tinggi. Misalnya, guru yang menunjukkan ketaatan dalam 
melaksanakan ibadah seperti sholat dan membaca Al-Qur’an tidak hanya menjadi 
contoh bagi siswa, tetapi juga menciptakan atmosfer spiritual yang mendukung 
pembelajaran. Dengan menunjukkan ketaatan, guru dapat menggugah rasa 
percaya siswa bahwa menjalankan perintah Allah adalah bagian integral dari 
kehidupan yang baik. 
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Selain itu, sifat kejujuran yang melekat pada malaikat juga harus diteladani 
oleh guru PAI (Rhamdani et al., 2023). Dalam setiap interaksi, baik di dalam 
maupun di luar kelas, kejujuran guru dalam menyampaikan informasi dan 
menilai siswa akan membangun rasa hormat dan kepercayaan di antara siswa. 
Ketika siswa menyaksikan guru mereka berperilaku jujur, mereka cenderung akan 
menginternalisasi nilai tersebut, yang selanjutnya akan membentuk perilaku 
mereka di dalam masyarakat. Kebersihan hati, yang merupakan cerminan dari 
niat yang baik, juga menjadi aspek penting dalam peran guru. Guru yang 
mengajar dengan penuh kasih sayang dan ketulusan akan menumbuhkan rasa 
percaya dari siswa, sehingga mereka merasa aman untuk berdiskusi dan bertanya 
tanpa merasa tertekan (Sani & Kadri, 2016). 

Komitmen guru PAI dalam melaksanakan tanggung jawab mengajar juga 
sejalan dengan sifat malaikat yang selalu siap melaksanakan perintah Allah. 
Ketika guru menunjukkan dedikasi yang tinggi, baik dalam persiapan materi ajar 
maupun dalam ketersediaan waktu untuk membantu siswa, hal ini akan 
menciptakan lingkungan belajar yang positif (Erwinsyah, 2017). Dalam situasi ini, 
siswa akan merasa dihargai dan diakui, sehingga mereka lebih termotivasi untuk 
belajar dan mengembangkan potensi diri. Lebih jauh lagi, guru yang memiliki 
karakter dan integritas yang kuat akan memiliki dampak yang signifikan dalam 
membentuk kepribadian siswa. Karakter yang baik, seperti kesabaran, 
kebijaksanaan, dan keadilan, akan menjadi teladan yang menginspirasi siswa 
untuk mengadopsi sikap serupa dalam interaksi sosial mereka (Thahir et al., 
2024). 

Integritas guru menjadi pilar utama dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif (Wahab, 2022). Ketika siswa menyaksikan guru yang bersikap 
konsisten antara ucapan dan tindakan, mereka akan merasakan rasa aman dan 
dihargai (Lickona, 2018). Hal ini menciptakan suasana di mana siswa merasa 
bebas untuk belajar, berkolaborasi, dan berbagi masalah tanpa takut dihakimi. 
Dengan demikian, guru PAI yang berintegritas tidak hanya mengajarkan ilmu 
pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kehidupan yang penting, seperti 
kerja keras, tanggung jawab, dan empati terhadap sesama. 

Karakter guru yang kuat dan integritas yang tinggi berkontribusi pada 
pembentukan karakter siswa. Guru PAI yang menunjukkan sikap positif, seperti 
menghargai pendapat siswa dan memberikan umpan balik yang konstruktif, akan 
berperan dalam menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, 
tetapi juga memiliki akhlak yang mulia. Dengan menginternalisasi sifat-sifat 
malaikat dan membangun karakter yang kuat, guru PAI dapat menghasilkan 
siswa yang mampu menghadapi tantangan kehidupan dengan bijak dan penuh 
integritas. Dalam konteks ini, peran guru PAI sebagai panutan moral tidak bisa 
dianggap remeh, melainkan harus dipandang sebagai salah satu aspek terpenting 
dalam pendidikan Islam yang berkelanjutan. 
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SIMPULAN 
Kesimpulan penelitian ini telah membahas relevansi malaikat dalam Islam 

sebagai inspirasi bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengemban 
tugas dan tanggung jawab mereka di era modern. Penanaman nilai-nilai malaikat 
dalam karakter guru PAI dapat menjadi panduan yang kuat bagi mereka dalam 
menjalankan tugas secara profesional, berintegritas, dan penuh tanggung jawab. 
Dengan meneladani sifat-sifat malaikat, guru PAI tidak hanya mendidik dengan 
ilmu, tetapi juga dengan keteladanan, menciptakan lingkungan pendidikan yang 
penuh kasih sayang, serta membentuk generasi yang memiliki akhlak mulia dan 
keteguhan iman. Melalui pendekatan ini, guru PAI dapat memberikan kontribusi 
besar dalam menjaga dan mengembangkan moralitas masyarakat yang 
berlandaskan nilai-nilai Islam, sekaligus mampu beradaptasi dengan 
perkembangan zaman tanpa kehilangan jati diri sebagai pendidik berintegritas. 
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